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INTISARI 

Indonesia adalah negara yang memiliki bentang alam yang luas dan beraneka 
ragam. Salah satu bentuk bentang alam di Indonesia adalah Karst Gunung Sewu. 
Karst Gunung Sewu merupakan gugusan pegunungan kapur yang membentang dari 
selatan Kabupaten Gunungkidul hingga Kabupaten Pacitan. Karst Gunung Sewu 
menyimpan banyak keindahan hayati dan hewani di dalamnya. Meliputi kawasan 
perbukitan kapur, gua, sungai bawah tanah, dan lingkungan alam permukaannya. 
Kondisi tersebut memunculkan sebuah ide untuk menciptakan karya yang dapat 
dijadikan sebagai sarana edukasi dan kreasi seputar bentang alam Indonesia melalui 
karya seni berupa batik. Oleh karena itu penulis mengangkat keindahan dan keunikan 
lingkungan Karst Gunung Sewu dalam sebuah karya busana Bohemian batik.  

Dalam karya tugas akhir ini penulis menggunakan metode penciptaan antara 
lain, studi pustaka, studi lapangan, metode analisis data, metode rancangan karya, dan 
metode pewujudan karya. Pada metode perancangan karya, penulis menggunakan 
metode ekplorasi yaitu mendalami sumber ide untuk mendapatkan gambaran motif 
dan desain dengan memperhatikan pendekatan estetika dan pendekatan ergonomis. 
Hal ini dikarenakan dalam penciptaan karya seni dalam bentuk busana harus 
memperhatikan unsur keindahan dan unsur fungsional dari karya yang diwujudkan. 
Proses pembuatan motif dalam pewujudan karya ini keseluruhan menggunakan teknik 
stilasi dengan tetap mempertimbangkan estetika. Dalam pendekatan ergonomis, karya 
yang diwujudkan dibuat dengan ukuran L dengan potongan busana yang lurus dengan 
tetap memperhatikan kenyamanan pemakai busana. 

Pada busaha Bohemian ini selain mengutamakan batik, penulis menambahkan 
kain linen sebagai bahan pelengkap busana, penulis juga memberikan aksen aksesoris 
berupa hiasan manik-manik dan renda pada beberapa bagian busana. Pada setiap 
busana dilengkapi dengan tambahan aksesoris kepala yaitu  bucket hat yang dibuat 
menggunakan kain batik dan kain linen dihias dengan payet dan renda sebagai 
pendukung karya sehingga hasil karya memiliki kesan klasik dan stylish. Karya tugas 
akhir ini berhasil mewujudkan empat karya busana Bohemian batik. 

 Kata kunci : Karst Gunung Sewu, Busana Bohemian, Batik. 
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ABSTRACT 

Indonesia is a country that has a wide and diverse landscape. One form of 
landscape in Indonesia is the Karst of Gunung Sewu. Gunung Sewu Karst is a 
limestone mountain  that stretches from the south of Gunungkidul Regency to Pacitan 
Regency. Gunung Sewu Karst holds a lot of biological and animal in it. Includes 
limestone hills, caves, underground rivers, and the natural environment of the 
surface. This condition gave rise to an idea to create projects that can be used as a 
means of education and creation around the Indonesian landscape through works of 
art in the form of batik. Therefore, the author raises the beauty and uniqueness of the 
Karst of Gunung Sewu environment in a work of Bohemian batik fashion. 

In this final project the author uses the methods of creation, among others, 
literature study, observation, data analysis, design, and realization method. In the 
designing method, the author uses the exploration method, exploring the source of the 
idea to get a picture of the motif and design by paying attention to the aesthetic and 
ergonomics aspect. Its because the creation of works of art in the form of fashion  
must pay attention to the elements of aesthetic and functional elements of the 
embodied works. The whole process of making motifs in the realization of this work 
uses stylization techniques while still considering aesthetics. In the ergonomics 
aspect, the bohemian batik fashion are made in size L with straight cuts while still 
paying attention to the comfort of the wearer. 

In this Bohemian fashion, in addition to prioritizing batik, the author adds 
linen fabric as a complementary material for fashion, the author also provides accent 
accessories in the form of beaded and lace decorations on some parts of the fashion. 
Each outfit is equipped with additional accessories, namely a bucket hat made using 
batik cloth and linen cloth decorated with sequins and lace to support the work so that 
the work has a classic and stylish impression. This final project has succeeded in 
realizing four works of Bohemian batik fashion. 
Keywords : Gunung Sewu Karst, Bohemian Fashion, Batik 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Bentang alam Indonesia sangat luas dan beraneka ragam. Setiap daerah 

memiliki bentang alam sesuai dengan kondisi dan letak geografis daerah tersebut. 

Bentang alam merupakan pemandangan suatu daerah dengan aneka ragam 

penampakan alam. Pulau Jawa menjadi salah satu wilayah dengan bentang alam 

terlengkap di Indonesia. Secara umum, bentang alam Pulau Jawa terdiri dari 

penampakan alam seperti gunung, lembah, bukit, karst, sungai hingga pantai. 

Kekayaan alam di Pulau Jawa memiliki karakteristik yang berbeda dengan wilayah 

lainnya. Salah satu keunikan yang dapat ditemukan adalah karst. Karst merupakan 

bentukan permukaan bumi, umumnya dicirikan dengan adanya  lubang (sinkhole), 

aliran sungai bawah tanah, dan gua.  

 Karst di Pulau Jawa terdapat di beberapa daerah, salah satunya di Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta, tepatnya di Kabupaten Gunungkidul. Karst 

Gunungkidul biasa disebut dengan Gunung Sewu, karena karst membentang luas dan 

panjang dari wilayah Kabupaten Gunungkidul hingga Kabupaten Pacitan, Provinsi 

Jawa Timur. Karst Gunung Sewu ini terdiri dari perbukitan kapur, gua dan pantai 

selatan Gunungkidul. Dengan kondisi wilayah yang berbukit kapur menjadikan 

permukaan tanah di Kabupaten Gunungkidul dikenal dengan wilayah yang kering 

dan tandus (Alpine Prima, 2018). Pada perkembangannya, pemanfaatan karst cukup 

beraneka ragam, seperti untuk tambang, pengairan, dan pariwisata. Dengan kata lain, 

karst dapat mengangkat perekonomian masyarakat Gunungkidul. 

Melalui laporan tugas akhir ini, penulis mengangkat karst Gunung Sewu 

sebagai ide penciptaan motif batik tulis. Batik merupakan bentuk kebudayaan 

berupa benda-benda. Batik adalah warisan budaya bangsa yang perlu dijaga 

kelestariannya dan perlu dikembangkan untuk menambah keanekaragaman batik itu 

sendiri. Untuk itu, gerakan pencarian karakter batik di setiap daerah sangat penting, 

agar batik lebih dirasakan, dicintai dan tiap generasi merasa bangga terhadap hasil 

karya sendiri. Istilah batik adalah melekatkan lilin pada kain putih sebelum kain 

tersebut diberi warna. Batik adalah suatu seni karena gambaran motifnya merupakan 
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ekspresi perasaan, keinginan atau suasana hati sang pembatik (Sri Soedewi Samsi, 

2011: 7-8).  Dalam pembuatan motif batik umumnya terbagi menjadi dua, yaitu motif 

utama dan motif pendukung.  

Motif batik yang akan digunakan dalam karya ini adalah visualisasi 

lingkungan Karst Gunung Sewu sebagai motif utama. Motif utama diambil dari 

bentang alam berada di sekitar karst Gunung Sewu, yaitu karst, gua, ombak pantai, 

perahu nelayan, daun jati dan belalang. Motif batik karst akan dikombinasikan 

dengan motif batik pendukung, yaitu motif pagersari dan motif parang. Keseluruhan 

penciptaan motif dalam pembuatan karya ini menggunakan cara stilasi, yaitu 

penggayaan suatu objek menjadi bentuk baru yang dekoratif tanpa meninggalkan 

bentuk aslinya. Motif batik ini akan diwujudkan ke dalam perpaduan busana kasual 

Bohemian.  

Gaya busana Bohemian biasa disebut dengan istilah boho chic. Busana 

Bohemian bersifat artistik, misterius, dan terkesan eksotis. Gaya berpakaian 

Bohemian merupakan perpaduan dari gaya etnik dan vintage yang menimbulkan 

kesan klasik, namun tetap stylish (Febi Ramdani, 2018). Gaya busana Bohemian 

sangat menekankan pada pengenaan busana penuh motif dan diperkaya dengan 

penambahan aksen renda. Bahan yang digunakan untuk busana ini menggunakan 

kain yang ringan dengan potongan lebar. Selain nyaman untuk dipakai sehari-hari, 

busana ini juga cocok digunakan oleh segala usia. Desain busana yang akan 

digunakan mengacu pada gaya busana kasual yang santai. Penggunaan warna pada 

busana Bohemian terkesan artistik dan vintage, seperti merah bata, merah maroon, 

coklat dan kuning. Penambahan warna gelap atau hitam juga banyak digunakan 

untuk menambah kesan misterius. Hal ini dikarenakan gaya busana Bohemian 

biasanya digunakan oleh para penikmat seni yang menyukai hal unik dan berbeda. 

Dengan diciptakannya motif karst Gunung Sewu diharapkan dapat menjadi 

kreasi motif batik yang inovatif dan bermakna. Pengangkatan tema yang baru dan 

belum pernah ada diharapkan dapat menambah variasi motif batik selain motif-motif 

khas daerah Gunungkidul yang sudah ada serta dapat menjadikan karst Gunung Sewu 

lebih dikenal melalui motif batik tulis. Mengingat kondisi dunia yang sedang 

mengalami wabah covid-19 termasuk Indonesia, maka penciptaan karya tugas akhir 

ini mengalami banyak keterbatasan dalam proses penciptaannya. Untuk itu, dari 
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beberapa desain karya yang dibuat tidak semua diwujudkan menjadi karya busana. 

Karya yang semula akan diwujudkan berjumlah tujuh busana, maka yang akan 

diwujudkan hanya berjumlah empat busana. 

B. Rumusan Penciptaan 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas didapat rumusan masalah 

dari penciptaan karya ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses visualisasi bentuk karst Gunung Sewu dan lingkungan 

alam sekitarnya ke dalam motif batik tulis? 

2. Bagaimana proses pewujudan batik karst menjadi busana Bohemian? 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 
Berdasarkan rumusan penciptaan di atas maka didapat tujuan untuk : 

Memaparkan proses visualisasi bentuk karst Gunung Sewu dan lingkungan alam 

sekitarnya ke dalam motif batik tulis 

Memaparkan proses pewujudan batik karst menjadi busana Bohemian. 

2. Manfaat 
a. Manfaat bagi mahasiswa : 

1) Meningkatkan kreativitas dan pengalaman dalam mendesain hingga 

menciptakan suatu karya. 

2) Menambah wawasan tentang hal baru. 

3) Meningkatkan kualitas hasil penciptaan karya 

4) Menjadikan mahasiswa lebih aktif dan kreatif. 

b. Manfaat bagi institusi : 

1) Menambah data acuan yang dapat digunakan sebagai referensi dalam 

penciptaan karya selanjutnya. 

2) Menambah koleksi karya pada program studi Batik dan Fashion 

3) Sebagai acuan inovasi penciptaan motif baru dalam karya selanjutnya. 

4) Menambah koleksi data yang akurat bagi perpustakaan institusi. 

c. Manfaat bagi masyarakat : 

1) Memperkenalkan gaya busana bohemian di kalangan masyarakat. 

2) Menambah variasi pilihan motif batik yang bisa digunakan. 
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D. Metode Penciptaan 

1. Metode Pengumpulan Data 

a. Studi Pustaka 

  Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data yang diarahkan 

kepada pencarian data dan informasi melalui dokumen-dokumen, baik 

dokumen tertulis, foto-foto, gambar, maupun dokumen elektronik yang dapat 

mendukung proses penulisan. Pengumpulan data secara studi pustaka ini 

dapat dilakukan dengan membaca buku, jurnal ataupun majalah dan 

pencarian informasi di internet yang mempunyai informasi tentang Karst 

Gunung Sewu, gaya busana Bohemian serta batik dan fashion sehingga 

penulis dapat menyampaikan informasi dengan tepat. 

Dalam hal ini, penulis mendapat informasi studi pustaka melalui 

majalah Perhimagz yaitu Persatuan Himpunan Mahasiswa Geologi Indonesia, 

buku Trend Forecasting serta beberapa informasi lain melalui internet. 

b. Studi Lapangan 

 Studi lapangan merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

melakukan pengamatan secara langsung keadaan yang ada di lapangan. 

Dengan melakukan studi lapangan, penulis menjadi lebih memahami tentang 

objek yang akan diteliti. Dalam hal ini, objek yang perlu diteliti adalah 

bagaimana bentuk dan keunikan karst dengan mendatangi geopark Gunung 

Sewu yang ada di beberapa titik di Kabupaten Gunungkidul, yaitu Gunung 

Api Purba Nglanggeran, Pantai Sadeng, Pantai Baron dan Edupark Gunung 

Sewu. Dengan demikian, dapat mengamati secara langsung dan mendapat 

referensi sumber ide dalam penciptaan motif batik. 

2. Metode Analisis Data 

Data yang telah diperoleh melalui studi pustaka dan studi lapangan 

kemudian dilakukan analisis. Analisis data bertujuan untuk mencari kesimpulan 

dari data yang telah diperoleh. Dengan kata lain, analisis data dapat digunakan 

untuk memilah apa saja yang akan dijadikan sebagai rancangan karya. 

Kesimpulan dari data yang telah diperoleh ini dapat menjadi sumber ide dalam 

penciptaan karya. 
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3. Metode Perancangan Karya 

Sumber ide yang telah diperoleh divisualkan dalam beberapa bentuk 

desain atau sketsa motif batik. Sketsa yang terpilih akan menjadi motif utama 

dalam penciptaan karya. Setelah mendapat sketsa terpilih, dilakukan tahap 

selanjutnya, yaitu membuat desain busana dengan memperhatikan langkah-

langkah eksplorasi terhadap pembuatan motif dan desain busana. 

A. Eksplorasi 

a) Pendekatan Estetika  

 Estetika adalah sesuatu ilmu yang mempelajari segala sesuatu 

yang berkaitan dengan keindahan, mempelajari semua aspek berupa 

garis, bentuk, bidang, warna dan komposisi. Menurut Monroe 

Beardsley (Aesthetics: Problems in the Philosophy of Criticism) yang 

menjelaskan adanya 3 ciri yang menjadi sifat-sifat membuat indah dari 

benda-benda pada umumnya ialah:  

1) Kesatuan (unity), yang berarti suatu benda dikatakan memiliki 

nilai estetis harus merupakan kesatuan dari unsur - unsur 

pembentukan yang baik dan sempurna bentuknya dilihat dari 

ukuran, warna, letak dan perbedaan. 

2) Kerumitan (complexity), yang berarti suatu yang estetis pada 

dasarnya tidaklah sederhana, dalam pengertian mengandung 

unsur-unsur yang berpadu dengan kerumitan tertentu seperti 

saling bertentangan, saling berlawanan dan saling 

menyeimbangkan. 

3) Kesungguhan (intensity), yang berarti nilai estetis bukalah 

sesuatu yang kosong, melainkan memiliki kualitas atau nilai 

tertentu yang menonjol dalam penampilannya. Kesungguhan 

tersebut dilihat dalam memberi corak warna yang sesuai 

dengan karakter karya.  

  Dasar ilmu estetika ini diperlukan dalam pembuatan 

karya, mulai dari analisis objek sebagai sumber inspirasi hingga 

pembuatan sketsa. Eksplorasi adalah tahap pertama yang 

digunakan penulis untuk mencari data sebanyak-banyaknya 

kemudian data tersebut dianalisis dalam hal ini estetika 

digunakan karena berkaitan dengan bentuk, warna dan garis 
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kemudian menjadi sketsa yang akan diwujudkan menjadi 

sebuah karya seni yaitu busana. 

b) Pendekatan Ergonomis  

Rasa nyaman saat memakai busana sangatlah penting, 

karena rasa nyaman dalam berbusana mampu menumbuhkan rasa 

percaya diri bagi pemakainya, untuk itu dalam menciptakan karya 

seni ini penulis menggunakan teori ergonomis. 

Pada proses ini, ide dituangkan ke dalam bentuk sketsa 

alternatif sebagai rancangan awal. Sketsa tersebut merupakan 

sketsa motif batik yang akan di terapkan pada busana dan sketsa 

busana Bohemian, sketsa dibuat dengan mempertimbangkan 

beberapa aspek seperti siluet busana, sehingga dapat 

dipertimbangkan bahan yang akan digunakan, serta teknik yang 

akan diterapkan dalam pembuatan busana. 

Sketsa alternatif yang sudah dibuat nantinya akan dipilih 

tujuh sketsa terbaik, kemudian akan dipilih empat sketsa untuk 

diwujudkan kedalam karya jadi. Langkah selanjutnya adalah 

pembuatan pola dasar dengan ukuran lebar (L) yang kemudian di 

kembangkan ke dalam pecah pola busana Bohemian dan akan 

diproses dengan teknik jahit. 

4. Metode Pewujudan Karya 

Merupakan tahapan pewujudan karya menggunakan teknik batik tulis 

dengan konsep batik perpaduan klasik dan kontemporer. Pada karya ini 

diterapkan motif batik yang dibuat dengan teknik stilasi. Tahapan pertama yang 

harus dilakukan adalah penciptaan motif batik, pemindahan motif batik pada kain, 

proses membatik, proses pewarnaan dengan teknik tutup celup dan teknik usap 

sampai tahap akhir yaitu pelorodan yaitu proses penghilangan malam pada kain 

melalui perebusan. Setelah proses pelorodan, kain batik siap menjadi bahan untuk 

membuat busana. Selanjutnya, membuat desain busana bohemian, membuat pola 

busana sesuai desain busana pada kertas pola. Kain batik yang sudah jadi 

dipotong sesuai bentuk pola yang telah dibuat sebelumnya. Kemudian dilakukan 

tahap penjahitan busana sesuai desain menggunakan mesin jahit. Setelah proses 

menjahit selesai dilakukan finishing, memasang hiasan pendukung busana, dan 

membersihkan busana dari sisa-sisa benang. 
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